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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  

Teks Wawancara 1 

1. Wawancara dengan Nahkoda 

Narasumber  : Nahkoda 

Waktu/ tanggal : 02 Maret 2024 

Lokasi : MT. Kirana Tritya 

 

Penulis: Selamat pagi capt, izin bertanya, bisa dijelaskan capt secara 

singkat prosedur penambatan kapal dengan menggunakan metode SPM 

menurut pengalaman kapten? 

 

Nahkoda: Selamat pagi. Prosedur penambatan dengan metode SPM 

dimulai dengan komunikasi yang intens antara kapal dan operator 

terminal. Kapal mendekati buoy secara perlahan dengan bantuan 

tugboat jika diperlukan. Selanjutnya, pick-up rope dikirim dari buoy ke 

kapal melalui messenger line, lalu hawser ditarik ke kapal dan 

diikatkan pada strong point di haluan menggunakan winch atau capstan. 

Proses penambatan dilengkapi dengan pemasangan chafing chain untuk 

mencegah aus pada tali. 

 

Penulis: Apa saja faktor utama yang menurut Bapak mempengaruhi 

keberhasilan penambatan dengan sistem SPM? 

 

Nahkoda: Dari pengalaman saya, faktor utama meliputi kondisi cuaca 

dan laut, seperti kecepatan angin dan kekuatan arus, yang sangat 

menentukan kelancaran manuver. Selain itu, kesiapan peralatan di kapal 

misalnya winch dan chock serta kondisi dan pemeliharaan peralatan 

SPM seperti hawser line dan buoy, juga sangat krusial. Tak kalah 
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penting, koordinasi antar kru selama proses tambat memainkan peran 

vital. 

 

Penulis: Apa kendala paling umum yang Bapak hadapi selama proses 

penambatan dengan sistem SPM? 

 

Nahkoda: Kendala yang sering kami temui antara lain kondisi peralatan 

yang sudah aus, seperti hawser line yang mulai menurun kualitasnya, 

serta gangguan teknis dari winch yang tidak selalu responsif. Selain itu, 

cuaca ekstrem seperti angin kencang dan arus kuat juga kerap 

menimbulkan kesulitan, karena dapat membuat kapal melenceng dari 

posisi ideal saat mendekati buoy. 
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Lampiran 2 

Teks Wawancara 2 

2. Wawancara dengan Mooring Master 

Narasumber  : Mooring Master 

Waktu/ tanggal : 02 Maret 2024 

Lokasi : MT. Kirana Tritya 

Wawancara dengan Mooring Master 

Penulis: Selamat pagi pak, izin bertanya pak, bisa Bapak jelaskan 

terlebih dahulu bagaimana prosedur penambatan kapal dengan metode 

SPM dilaksanakan dari sudut pandang Bapak? 

 

Mooring Master: Selamat pagi. Dari sisi mooring, prosedur kami mulai 

dengan melakukan briefing pra-tambat untuk memastikan semua kru 

memahami peran dan langkah-langkah yang akan dilakukan. Kami 

memonitor kondisi lingkungan dan memverifikasi kesiapan semua 

peralatan, baik di kapal maupun di buoy SPM. Setelah kapal mendekati 

posisi yang diinginkan, tali tambat ditarik melalui sistem pick-up, 

kemudian diikatkan dengan bantuan winch. Selama seluruh proses, 

kami terus memantau posisi kapal dan kondisi peralatan agar operasi 

berjalan aman. 

 

Penulis: Menurut Bapak, apa saja faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan penambatan dengan SPM? 

 

Mooring Master: Faktor utama mencakup kondisi cuaca yang 

mendukung dan stabil, serta kesiapan peralatan tambat. Komunikasi 

yang efektif antara tim mooring, kapal, dan tugboat juga sangat esensial. 

Selain itu, kesiapan peralatan seperti hawser line, chafing chain, dan 

infrastruktur SPM secara keseluruhan harus diperiksa secara rutin. 

Kompetensi tim mooring juga merupakan faktor penentu, karena 

keterampilan dalam mengantisipasi perubahan kondisi sangat penting. 
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Penulis: Apa saja kendala yang kerap Bapak hadapi saat menjalankan 

proses penambatan? 

 

Mooring Master: Kendala yang sering muncul meliputi gangguan 

dalam sistem peralatan misalnya adanya kerusakan pada tali tambat 

atau kegagalan winch serta situasi cuaca yang tiba-tiba berubah, seperti 

angin kencang atau arus yang tidak stabil. Selain itu, kurangnya 

briefing atau miskomunikasi antar tim juga dapat menghambat proses 

operasional, sehingga persiapan dan koordinasi yang matang adalah 

kunci. 
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Lampiran 3 

Teks wawancara 3 

1. Wawancara dengan Chief Officer 

Narasumber  : Chief Ofiicer 

Waktu/ tanggal : 02 Maret 2024 

Lokasi : MT. Kirana Tritya 

 

 

Wawancara dengan Chief Officer 

Penulis: Selamat pagi, Pak Chief Officer. Mohon paparkan bagaimana 

prosedur penambatan dengan metode SPM dijalankan dari perspektif 

operasional di jembatan kapal? 

 

Chief Officer: Selamat pagi. Dari sisi operasional, kami memulai 

dengan menerima briefing pra-tambat yang menjelaskan kondisi cuaca, 

koordinasi dengan Mooring Master, dan perintah navigasi. Selanjutnya, 

kami mengatur kecepatan dan sudut pendekatan kapal ke buoy dengan 

sangat hati-hati. Saat berada di posisi yang tepat, kami memantau 

secara kontinu proses pengaitan tali melalui layar di jembatan untuk 

memastikan bahwa setiap perintah dieksekusi dengan tepat oleh tim 

mooring. 

 

Penulis: Menurut Bapak, faktor apa yang paling berpengaruh dalam 

memastikan penambatan dengan sistem SPM berhasil? 

 

Chief Officer: Keberhasilan penambatan sangat bergantung pada faktor-

faktor seperti keakuratan manuver kapal, kehandalan peralatan navigasi 

dan penambatan, serta komunikasi antara tim mooring, dan tugboat. 

Kondisi cuaca juga menjadi pertimbangan kritis. Selain itu, evaluasi 

yang rutin dan pemeliharaan peralatan memastikan bahwa semua sistem 
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berjalan dengan sempurna, sehingga potensi gangguan dapat 

diminimalkan. 

 

Penulis: Terakhir, apa kendala yang Bapak temui dalam proses 

penambatan menggunakan SPM selama bertugas? 

 

Chief Officer: Kendala umum yang kami hadapi adalah gangguan 

teknis yang terjadi pada peralatan seperti winch dan sistem pengontrol, 

yang terkadang tidak dapat merespons perintah dengan cepat. Selain itu, 

komunikasi yang tidak optimal misalnya interferensi pada radio atau 

kesalahan dalam penyampaian instruksi seringkali mempersulit 

pelaksanaan prosedur tambat. Kondisi cuaca yang berubah mendadak 

juga arus yang tidak stabil membuat proses penambatan terhambat. 

 

Penulis: Terima kasih banyak, kapten, Chief, dan mooring mas atas 

penjelasan yang sangat komprehensif. Informasi ini sangat berharga 

untuk pengembangan skripsi saya mengenai prosedur dan tantangan 

penambatan dengan metode SPM. 

 

Nakhoda, Mooring Master, dan Chief Officer: 

Sama-sama. Semoga sukses dalam penyelesaian skripsimu dan terus 

tingkatkan semangat belajar! 
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Lampiran 2. Port Log Discharge 

 

 



87 

 

Lampiran 3. Crew List  
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Lampiran 4. Ship Particular 
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Lampiran 5. Kebocoran pipa hydraulic pada winch. 
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Lampiran 6. Tali mooring yang sudah rusak   
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Lampiran 7. Proses Penambatan di Single Point Mooring pelabuhan Balongan  

 

 

 

Lampiran 8. Mesin winch MT. Kirana Tritya 

 

 


